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Remaja putri yang telah mendapatkan menstruasi akan berdampak pada kejadian anemia. 

pengeluaran darah setiap bulannya dapat mengakibatkan sel darah merah berkurang dan anemia 

dapat terjadi. Dengan adanya peristiwa ini, remaja putri seharusnya menyadari hal tersebut. Hal 

ini dapat disadarkan dengan memberikan pengetahuan atau edukasi tentang anemia. tujuan 

pengabdian masyarakat ini adalah memberikan edukasi kepada remaja putri agar mengetahui 

pentingnya pencegahan terhadap anemia dan pengetahuan remaja putri dapat meningkat. 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini melalui penyuluhan tentang anemia dengan 

menggunakan laptop (PPT) dan LCD yang dilakukan pada 42 peserta remaja putri di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo. Hasil kegiatan ini menunjukan peningkatan 

pengetahuan remaja putri tentang anemia dengan perolehan nilai mean sebelum (Pre Test) dan 

setelah (Post Test) penyuluhan diberikan yaitu dari 51 menjadi 90. Kesimpulan pada kegiatan 

ini bahwa penyuluhan yang diberikan pada remaja dapat memberikan manfaat dengan 

meningkatkan pengetahuan tentang anemia.  
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INTRODUCTION 

Remaja merupakan masa perubahan dari anak ke masa 

dewasa, yang akan mengalami perubahan biologis, perubahan 

psikologis dan perubahan sosial (Lestari & dkk, 2015). Hal ini 

terjadi pada remaja perempuan maupun laki-laki. Remaja 

perempuan mengalami perubahan-perubahan yang terjadi san 

biasanya ditandai dengan menstruasi dan pada remaja laki-laki 

akan mengalami mimpi basah. Menstruasi atau haid yang dialami 

oleh remaja putri berdampak pada kesehatannya. Tidak jarang 

remaja yang telah mendapatkan masa haidnya juga mengalami 

anemia.  

Anemia adalah masalah kesehatan yang terjadi saat 

kekurangan sel darah merah dalam tubuh. Remaja putri menjadi 

salah satu penyumbang jumlah penderita anemia. Hal ini 

disebabkan karena menstruasi yang dialami oleh remaja putri 

setiap bulan. Pengeluaran darah tiap bulan mengakibatkan sel 

darah merah dalam tubuh berkurang. Tanda seorang remaja putri 

mengalami anemia adalah dengan mengetahui kadar hemoglobin 

dalam tubunya. Normal kadar Hb pada remaja putri adalah 12 

gr/dl (Yuniarti & dkk, 2015). 

Menstruasi yang dialami oleh remaja putri adalah proses 

alamiah dan tidak bisa dihentikan. Kemungkinan besar remaja 

putri beresiko terkena masalah anemia bila tidak melakukan 

pencegahan. Anemia pada remaja putri bisa dicegah dengan 

memberikan edukasi atau pengetahuan tentang anemia. Kegiatan 

yang bisa diberikan adalah dengan melakukan penyuluhan tentang 

anemia.  

Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk mengenalkan masalah 

anemia pada remaja putri tentang pengertian anemia, dampak 

yang terjadi, tanda gejala, pencegahan anemia yang bisa 

dilakukan, cara mengetasi anemia bila sudah terjadi pada remaja 

putri. hal ini sangat bermanfaat bagi remaja putri untuk selalu 

memperhatikan kesehatan dirinya. Edukasi yang diberikan saat 

penyuluhan akan membantu remaja putri mencegah atau 

mengatasi dari anemia. Salah satu materi yang disampaikan saat 

penyuluhan adalah tentang minum tablet tambah darah setiap hari 

saat menstruasi dan tiap satu minggu satu kali bila tidak 

menstruasi. selain itu, kadang kala remaja putri biasanya 

mengikuti trend yang ada yaitu dengan mengkonsumsi makanan 

yang tidak sehat dan tidak memiliki kandungan gizi yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Hal ini dapat diberitahukan saat 

melakukan kegiatan penyuluhan dengan memilih makanan yang 

baik dan bergizi. Makanan yang dapat dikonsumsi untuk 

mencegah atau mengtaasi anemia adalah dengan mengkonsumsi 

makanan yang mengandung zat besi dan memilih minuman yang 

sehat.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud 

untuk melakukan pengabdian masyarakat khususnya bagi 

kelompok remaja putri tentang penyuluhan sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan tentang anemia pada remaja putri 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Sukorejo Situbondo.  

METODE 

Kegiatan penyuluhan (pemberian edukasi) pada remaja putri 

dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo 

Situbondo. Pelaksanaan dilakukan pada bulan Desember 2022-

Januari 2023. Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 42 

orang. Media yang digunakan adalah laptop dan LCD. 

Sebelumnya kegiatan penyuluhan dilakukan, peserta akan 

diberikan kuesioner (pre test) untuk mengetahui pengetahuan dari 

peserta tentang anemia. Setelah kegiatan tersebut, penyuluhan 

dilaksanakan sekitar 30 menit dan dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab. Sebelum kegiatan ini berakhir, peserta diberikan kuesioner 

yang sama (post test) untuk dikerjakan. Dengan adanya kegiatan 

penyuluhan yang berkaitan dengan anemia serta pencegahannya, 
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diharapkan peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat dari awal dapat memahami pentingnya anemia yang 

dibuktikan dengan meningkatnya nilai post test yang telah 

dikerjakan.  

RESULTS and DISCUSSION 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini mmeliputi karakteristik berupa usia dan 

pendidikan, serta pengetahuan yang dinilai dari hasil pre test dan 

post test dengan 42 peserta. Adapaun hasil karakteristik 

berdasarkan usia terlihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan usia 

Usia Frekuensi (Orang) Frekuensi (%) 

13 1 2 

14 2 5 
15 1 2 

16 11 26 

17 10 24 
18 5 12 

19 5 12 

20 5 12 
21 1 2 

22 1 2 

Jumlah  42 100 

Hasil pada tabel 1. menunjukkan bahwa usia 16 tahun lebih 

banyak bila dibandingkan dengan usia lainnya yaitu sebanyak 11 

orang atau 26% dari 42 peserta.  

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan 

Pendidikan  Frekuensi (Orang) Frekuensi (%) 

SMP 4 10 

SMA 25 60 

PT 13 31 

Jumlah  42 100 

Pada tabel 2. Menunjukan hasil karakteristik berdasarkan 

tingkat pendidikan, peserta lebih banyak memiliki pendidikan 

SMA yaitu 25 orang atau 60% dari 42 peserta bila dibandingkan 

dengan peserta yang memiliki pendidikan SMP dan PT.  

Tabel 3. Distribusi frekuensi berat badan 

Berat Badan   Frekuensi (Orang) Frekuensi (%) 

35-45 13 31 

46-55 15 36 

56-65 13 31 

66-75 1 2 

Jumlah  42 100 

Hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa peserta lebih banyak 

memiliki berat badan dengan rentang 46-55 kg sebanyak 15 orang 

atau 36%. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi tinggi badan 

Tinggi Badan   Frekuensi (Orang) Frekuensi (%) 

141-150 14 33 

151-160 26 62 

161-170 2 5 

Jumlah  42 100 

Pada tabel 4. menunjukan bahwa hasil frekuensi tinggi 

badan peserta lebih banyak pada rentang 151-160 cm yaitu 

sebanyak 26 orang atau 62%. 

Tabel 5. Hasil distribusi frekuensi pengetahuan (pre test) 

Nilai Pre test  Frekuensi (Orang) Frekuensi (%) 

25-35 1 2 

36-45 20 48 

46-55 8 19 

56-75 12 29 

76-85 1 2 

86-100 0 0 

Jumlah  42 100 

Pada tabel 5. Menunjukkan hasil pre test peserta lebih 

banyak mendapatkan nilai 36-45 yaitu sebanyak 20 orang atau 

48%.  

Tabel 6. Hasil distribusi frekuensi pengetahuan (post test) 

Nilai Post test   Frekuensi (Orang) Frekuensi (%) 

25-35 0 0 

36-45 0 0 

46-55 0 0 

56-75 1 2 

76-85 7 17 

86-100 34 81 

Jumlah  42 100 

Pada tabel 6. Menunjukkan hasil post test peserta lebih 

banyak mendapatkan nilai 86-100 yaitu sebanyak 34 orang atau 

81%.  

Tabel 7. Perolehan hasil rata-rata (mean)  pengetahuan 

Jenis Test  Nilai rata-rata (mean) 

Pre Test 51 

Post Test 90 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan 

melakukan sosialisasi atau pengenalan terhadap peserta dan 

mengisi daftar hadir. Kegiatan tersebut dilanjutkan pengisian 

kuesioner (pre test) selama 10 menit dengan 11 soal. Seteleh itu, 

pemberian materi dilakukan selama 30 menit. Akan tetapi setelah 

pemberian materi diberikan, peserta tidak ada yang bertanya 

sehingga dilanjutkan dengan pengisian kuesioner (post tes) selama 

10 menit dengan soal yang sama. 

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik usia dan 

pendidikan menunjukkan bahwa seluruh peserta kegiatan 

pengabdian masyarakat ini lebih banyak memiliki usia 16 tahun 

dan berpendidikan SMA. Melihat dari usia peserta bahwa kegiatan 

ini sangat bermanfaat bagi umur remaja dengan usia tersebut 

sehingga pengetahuan atau edukasi tentang anemia yang 

disampaikan melalui penyuluhan dapat didengarkan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga pengetahuan 

tentang anemia dapat meningkat serta dapat menurunkan angka 

kejadian anemia pada remaja. 

Hasil distribusi frekeunsi berat badan dan tinggi badan 

menunjukkan hasil bahwa berat badan peserta lebih banyak pada 

rentang 46-55 kg dan tinggi badan pada rentang 151-160. Bila 

melihat hasil tersebut, peserta pada kegiatan ini kemungkinan 

memiliki IMT normal. Akan tetapi, berta bdan dan tinggi badan 

yang dimiliki peserta tidak memiliki hubungan atau kaitan dengan 

kejadian anemia. sehingga dengan adanya kegiatan ini, dapat 

bermanfaat bagi remaja untuk meningkatkan pengetahuan 

utamanya tentang IMT. 

Hasil perolehan nilai pre test dan post test terlihat pada tabel 

5 dan 6 memiliki perbedaan yang signifikan. Pada nilai pretest, 

peserta lebih banyak mendapatkan nilai dengan rentang 36-45. 

Sedangkan pada nilai post test, lebih banyak mendapatkan nilai 

86-100. Terlihat nilai rata-rata (mean) perbandingan sebelum 

diberikan penyuluhan (pre test) dan setelah diberikan penyuluhan 

(post test) menunjukkan hasil yang sangat berbeda. Nilai rata-rata 

pre test peserta menunjukan angka 51 dan nilai rata-rata post test 

memperoleh 90. Sehingga penyuluhan yang dilakukan pada 42 

peserta menunjukkan hasil bahwa peserta mendengarkan saat 

pemberian materi berlangsung. Terbukti dengan perolehan nilai 

kuesioner yang telah dikerjakan memiliki perbedaan yang sangat 

signifikan sebelum dan setelah diberikan penyuluhan.  
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SUGGESTION 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan pada 42 peserta 

menunjukkan hasil yang baik. nilai rata-rata (mean) pre dan post 

test peserta memiliki peningkatan skor yaitu dari 51 menjadi 90. 

Penyuluhan yang diberikan pada peserta didengarkan dengan baik 

sehingga memperoleh hasil test yang baik.  
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